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Student





Keadaan yang diperlukan siswa 
untuk perkembangan & 
eksistensinya melalui Having, 
Loving, Being dan Health
( Konu & Rimpela, 2002 )











SMART
WELLBEING



Tidur Nyenyak

Tarik Nafas Dalam-dalam

Cinta Secara Terbuka

Sering Tertawa

Bergerak Bebas

Kurangi Rasa Kuatir

Jadi Diri Sendiri

Berpikir Positif

Mengelola “Wellbeing”



Kesejahteraan/Kebahagiaan Anak di SekolahBisa optimal jika ada dukungan eksternal 
yakni suasana sekolah, hubungan sosial, 
kesempatan aktualisasi & layanan kesehatan bagi anak









KISI-KISI INSTRUMEN STUDENT WELLBEING
Aspek Indikator

Sosial Merasa nyaman dalam menyalin relasi sosial dengan teman

Merasa nyaman dalam menyalin relasi sosial dengan pendidik 
& tenaga kependidikan

Merasa nyaman dalam menyalin relasi sosial dengan orang tua 
& anggota keluarga

Kognitif Merasa bangga dengan prestasi akademik

Emosi Merasa bahagia berada di sekolah

Tidak merasa kecewa/tertekan apabila menghadapi masalah

Pribadi Perasaan positif terhadap diri pribadi

Memiliki kemandirian didalam menentukan pendapat

Memiliki integritas pribadi

Fisik / Materi Perasaan tercukupi secara materi

Sehat secara fisik & mental

Aman & nyaman dilingkungan sekolah

Merasa nyaman dalam menjalankan ibadah di sekolah



Instrumen Pencapaian Student Wellbeing
No Indikator Keterangan

1 2 3 4

1 Model, pendekatan & metode pembelajaran yang diberikan oleh guru, membuat saya lebih 
mudah memahami materi pembelajaran

v

2 Model pembelajaran yang dibuatkan oleh guru, membuat saya dapat belajar dari sekolah 
maupun rumah

v

3 Saya lebih senang belajar dengan model, pendekatan & metode pembelajaran yang 
bervariasi yang diberikan guru

v

4 Saya dapat memahami materi pelajaran yang dijelaskan guru melalui pembelajaran yang 
diberikan guru

v

5 Model, pendekatan & metode pembelajaran bervariasi yang diberikan guru membuat saya 
lebih senang belajar

v

6 Model, pendekatan & metode pembelajaran bervariasi yang diberikan guru membuat saya 
semangat untuk memahami materi dengan baik

v

dst

Jumlah 4 6 8

Total skor yang diperoleh 18

NA  =     skor perolehan x 100 ( 18 / 24 ) x 100 = 75

skor maksimal (4 x item indikator)



Kriteria Penskoran
Angka (kuantitatif) Huruf (kualititatif) Keterangan

86 - 100 A Sangat baik  / Sangat memadai

71 – 85,99 B Baik / Memadai

56 – 70,99 C Cukup / Cukup memadai

< 56 D Kurang / Kurang Memadai




